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ABSTRAK

M. GUSTI PRAYOGA (1405161638) Pengaruh Disiplin dan Pengawasan
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara |11 (Persero)
Medan, Skripsi. 2018.

Penelitian ini mempunyal tujuan Untuk mengetahui pengaruh disiplin
terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara 1l (Persero) Medan. Untuk
mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantara 1lIl (Persero) Medan. Untuk mengetahui pengaruh disiplin dan
pengawasan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero)
Medan.

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah keseluruhan karyawan
bagian SDM pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan yang berjumlah
36 orang. Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah seluruh dari
jumlah populasi, Karena kurang dari 100 orang maka seluruh sampel ini
digunakan, dan sampel ini disebut sampel jenuh dan jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 36 orang.

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara
(interview) dan angket (questioner). Tehnik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi.

Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara Il (Persero) - Medan, yang ditunjukkan oleh hasil thiwung
sebesar 3,289 < tipa 2,034 (sig 0,002) dimana signifikan t lebih kecil dari a =
0,05). Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Perkebunan Nusantaralll (Persero) - Medan, yang ditunjukkan oleh hasil thiwng
sebesar 2,757 < tipy 2,034 (sig 0,009), dimana signifikan t lebih kecil dari a =
0,05. Disiplin dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Perkebunan Nusantara 1l (Persero) - Medan, yang ditunjukkan oleh
hasil Fhitung sebesar 28,065 > Figg 3,28 dengan Slg 0,000 < A0,05, .

Kata Kunci: Displin, Pengawasan dan Kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam organisasi sumber daya manusia merupakan pendukung utama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang
berkualitas akan turut memajukan organisasi sebagai suatu wadah untuk
meningkatkan kinerja yang baik. Sedarmayanti (2013, hal. 75) menyatakan:
Pentingnya arti kinerja bagi keberlangsungan sebuah organisasi adalah untuk
melakukan, menjalankan, melaksanakan serta melaksanakan atau
menyempurnakan tanggung jawab.

Kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
adalah : motivasi, pendidikan dan latihan, disiplin kerja, keterampilan,
budaya kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, lingkungan dan sistem
kerja, teknologi, sarana produksi, jaminan sosial, kepemimpinan dan
kesempatan berprestasi. (Mathis dan Jackson, 2010, hal. 101). Sedangkan
Byar dan Rue dalam Sutrisno (2014, hal. 166) mengemukakan bahwa: “salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah factor lingkungan, adapun
faktor lingkungan yang mempengaruhi kinerja adalah: Kondisi fisik,
Peralatan, Waktu, Material, Pendidikan, Pengawasan atau supervise, Desain
organisasi, Pelatihan dan Keberuntungan.

Pengawasan sangat diperlukan karena pada dasarnya manusia akan
melakukan tindakan yang negatif bila dirinya tidak diawasi oleh pimpinan
saat bekerja, seperti terlihat dalam permasalahan yang terjadi di perusahaan

yaitu kerja yang tidak sesuai dengan prosedur, karyawan sering malas—



malasan, melakukan kecurangan saat bekerja, target kerja tidak tercapai,
sehingga akan berdampak kepada pencapaian tujuan perusahaan yang tidak
efisien dan efektif.

Pengawasan merupakan fungsi mangjemen yang penting, karena
menentukan apakah ada penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan yang
dilangsungkan pada suatu perusahaan. Penyimpangan—penyimpangan yang
merugikan perusahaan akan dapat ditekan sekecil mungkin jika pengawasan
yang dilakukan pihak manajemen telah terlaksana dengan baik.

Handoko (2012, hal. 359) menyatakan bahwa : “Pengawasan
merupakan suatu proses untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-
kegiatan sesuai dengan yang direncanakan’. Demikian pentingnya
pengawasan dalam sebuah organisasi perusahaan, menjadikan hal ini perlu
dianggap sebagai suatu hal yang serius. Banyak terjadi di lapangan,
pengawasan yang tidak dilakukan dengan baik seperti kurangnya perhatian
pimpinan terhadap jam masuk dan jam keluar karyawan serta pengawasan
terhadap pekerjaan yang diberikan, berakibat pada rendahnya kinerja
karyawan, dan bermuara kepada kegagalan dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Dalam upaya peningkatan kinerja karyawan suatu organisasi haruslah
memperhatikan disiplin, dimana seluruh aktivitas dan tugas-tugas jika
dilakukan dengan disiplin yang tinggi maka kinerja juga akan menjadi tinggi
dan sebaliknya. Kehidupan dalam suatu perusshaan akan sangat

membutuhkan ketaatan dari anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang



berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain disiplin kerja pada
karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan
akan sukar dicapai bilatidak adadisiplin kerja.

Hasibuan (2013, hal. 193) menyatakan bahwa : “Disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-—norma yang berlaku”. Dengan demikian, bila peraturan atau ketetapan
yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka
karyawan mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan
tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin
yang baik.

PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan, Merupakan salah satu
perusashaan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan,
pengelohan, dan pemasaran hasil perkebunan. Adapun masalah yang ada di
PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero) Medan berdasarkan peneliti awal
yang dilakukan, peneliti menemukan permasalahan yang menyangkut kinerja
karyawan, disiplin dan pengawasan kerja antara lain, masih ada karyawan
yang belum memaksimalkan kinerjanya, cenderung menurunnya Kinerja
karyawan yang disebabkan keefektifan dan kemampuan karyawan dalam
bekerja masih kurang dalam bekerja. Penyelesaian pekerjaan yang cenderung
di tundatunda sehingga karyawan tidak biasa meningkatkan kinerjanya.
Menggunakan waktu jam kerja yang tidak efektif salah satunya masih adanya
karyawan yang dating tidak tepat waktu, kurang adanya pengawasan
pimpinan terhadap bawahan sehingga bawahan sesukahati saja dalam

melaksanakan pekerjaan, dan adanya karyawan dating tepat waktu, pulang



tepat waktu, tetap itidak tau apa yang dikerjakannya karena kurangnya
pengawasan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa disiplin berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dan pengawasan juga mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin
dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan

Nusantaralll (Persero) Medan”.

|dentifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis  dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Kedisiplinan dalam bekerja karyawan kurang efektif disebabkan adanya
karyawan yang dating tidak tepat waktu
2. Rendahnya kesadaran dari karyawan memanfaatkan waktu untuk bekerja.
3. Masih kurangnya pengawasan yang dilakukan untuk mengawasi kegiatan
kinerja karyawan.
4. Kurang optimalnya kinerja karyawan disebabkan masih ada karyawan

yang tidak melaksanakan tugas sesuai prosedur dan aturan yang diberikan.

. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini, untuk menghindari terjadinya kesimpang
siuran dalam pembahasan dan penganalisisan, maka penelitian yang

dilakukan hanya sebatas masalah disiplin dan pengawasan dalam



meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero)

Medan.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis merumuskan masalah
sebagal berikut :
a. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantaralll (Persero) Medan?
b. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan?
c. Apakah disiplin dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

PT. Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan?

D. Tujuan Penelitian dan M anfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Medan

b. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Medan

c. Untuk mengetahui pengaruh disiplin dan pengawasan terhadap kinerja

karyawan PT. Perkebunan Nusantaralll (Persero) Medan

2. Manfaat Penditian

Secara Teoritis penelitian ini di harapkan memberikan manfaaet :



a. Dapat menambah ilmu pengetahuan penulis tentang pengawasan, disiplin,
dan kinerja.

b. Temuan penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain
dalam rangka mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah
yang sama.

Secara Praktis, manfaat yang di peroleh dari penelitian ini
adalah:

a. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan pengawasan dan disiplin dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawan.

b. Hasil penelitian juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan untuk

memecahkan masalah yang sama.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Dalam perusahaan kinerja karyawan sangatlah penting sebagai faktor
pendukung untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Usaha-
usaha ini merupakan bagian penyelesaian pekerjaan yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan, seberapa baik mereka menyelesaikan pekerjaan
tersebut sehingga berdampak pada kemauan perusahaan. Kinerja adalah
prestasi sesungguhnyayang telah dicapai oleh seseorang.

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67) menyatakan bahwa : “Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.”

Menurut Bacal dalam Wibowo (2014, hal. 7) menyatakan bahwa :
“Kinerja adalah sebagai proses komunikasi yang dilakukan terus-menerus
dalam kemitraan karyawan dengan atasan langsung”.

Menurut Armstrong dan Baron dalam Wibowo (2014, hal. 7)
mengatakan bahwa : “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi”.

Sedangkan menurut Kusriyanto dalam Mangkunegara (2014, hal. 9)
menyatakan bahwa : “Kinerja adalah perbandingan hasil yang di capai dengan

peran sertatenaga kerja perusahaan waktu (lazimnya per jam)”.



Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil yang
dicapai karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan
kepadanya baik secara kualitas maupun kuantitas melalui prosedur yang
berfokus pada tujuan yang hendak tercapai serta dengan dipenuhinya standart
pelak sanaan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja merupakan suatu
fungsi untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang yang memiliki

kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja yang dicapai karyawan merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai
kinerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi pemicu apakah
kinerja karyawan tinggi atau rendah.

Menurut Robbins (2006, hal. 121), kinerja merupakan pengukuran
terhadap hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut :

1) Iklim organisasi
Iklim kerja dalam suatu organisasi sangatlah penting bagi
pimpinan untuk memahami kondisi organisasi, karena ia harus
menyalurkan bawahan sehingga mereka dapat mencapai tujuan
pribadi dan tujuan organisasi. Dengan adanya iklim kerja yang
kondusif, maka hal itu akan mempengaruhi kinerja karyawan.

2) Kepemimpinan
Peranan pemimpin harus mampu dan dapat memainkan
peranannya dalam suatu organisasi, pemimpin harus mampu
menggali potensi—potensi yang ada pada dirinya dan
memanfaatkannya di dalam unit organisasi.

3) Kualitas pekerjaan
Pekerjaan yang dilakukan dengan kualitas yang tinggi dapat
memuaskan yang bersangkutan dan perusahaan. Penyelesaian



tugas yang terandalkan, tolok ukur minimal kualitas kinerja
pastilah dicapai

4) Kemampuan kerja
Kemampuan untuk mengatur pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya termasuk membuat jadwal kerja, umumnya
mempengaruhi kinerja seorang karyawan.

5) Inisiatif
Inisiatif merupakan faktor penting dalam usaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Untuk memiliki inisiatif
dibutuhkan pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki para
karyawvan dalam usaha untuk meningkatkan hasil yang
dicapainya.

6) Motivasi
Motivasi ini merupakan subyek yang penting bagi pimpinan,
karena menurut definisi pimpinan harus bekerja dengan dan
melalui orang lain. Pimpinan perlu memahami orang-orang
berperilaku tertentu agar dapat mempengarhuinya untuk bekerja
sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

7) Dayatahan/ kehandalan
Apakah karyawan mampu membuat perencanaan dan jadwal
pekerjaannya. Sebab akan mempengaruhi ketepatan waktu hasil
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seorang karyawan.

8) Kuantitas pekerjaan
Pekerjaan yang dilakukan karyawan harus memiliki kuantitas
kerjatinggi dapat memuaskan yang bersangkutan dan perusahaan.
Dengan memiliki kuantitas kerja sesuai dengan yang ditargetkan,
maka hal itu akan dapat mengevaluasi kinerja karyawan dalam
usaha meningkatkan prestasi kerjanya.

9) Disiplin kerja
Dalam memperhatikan peranan manusia dalam organisasi, agar
dapat mencapai tujuan yang ditentukan diperlukan adanya
kedisiplinan yang tinggi sehingga dapat mencapai suatu hasil
kerja yang optimal atau mencapai hasil yang diinginkan bersama

Sedangkan menurut Byar dan Rue dalam Sutrisno (2014, hal. 166)
mengemukakan adanya dua faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:

1) Faktor individu

Adapun faktor individu yang dimaksud adalah:

a) Usaha (effort), yang menunjukkan sejumlah senergi fisik dan
mental yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan
tugas.

b) Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk
melaksanakan suatu tugas

c) Role/Task Perception yaitu segala perilaku dan aktivitas yang
dirasa perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan.
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2) Faktor Lingkungan

Sedangkan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi kinerja

adalah:

a) Kondisi fisik,

b) Peralatan,

c) Waktu,

d) Material,

e) Pendidikan,

f) Pengawasan atau supervisi

g) Desain organisasi,

h) Pelatihan dan

i) Keberuntungan.

c. Arti PentingnyaKinerja

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapali seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja dari setiap
karyawan sangat penting dalam suatu organisasi, karena kinerja karyawan
yang menentukan kelangsungan suatu organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2013, hal. 87) menyatakan bahwa : “Kinerja
adalah proses yang digunakan pengusaha untuk memastikan karyawan
bekerja searah dengan tujuan organisasi”. Sedangkan menurut Ahmad dalam
Mangkunegara (2014, hal 19) menyatakan bahwa : “Kinerja adalah suatu
bentuk usaha kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh pimpinan
organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi
karyawan”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semakin

baiknya kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan maka semakin baik pula

prestasi yang di dapat dan menjadi keuntungan perusahaan.
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d. Indikator Kinerja
Menurut Mangkunegara (2013, hal. 75) menyatakan bahwa, faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah :

1) KualitasKerja
Ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan kebersihan.

2) Kuantitas Kerja
Output, perlu diperhatikan juga bukan hanya out put rutin, tetapi juga
seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja “extra”

3) Dapat tidaknya di andalkan
Mengikuti instruksi, inisiaif, hati-hati, dan kerajinan.

4) Sikap
Sikap terhadap perusahaan karyawan lain dan pekerjaan serta kerjasama.

Menurut Robbins (2009, hal. 260) Indikator untuk mengukur kinerja
karyawan secara individu ada enam indikator:

1) Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

2) Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3) Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4) Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
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5) Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan
dapat menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja merupakan suatu
tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya pengawasan maka akan lebih menjamin disiplin karyawan

terhadap kinerja karyawan.

2. Displin
b. Pengertian Disiplin

Manusia sebagai makhluk individu kadang-kadang ingin hidup bebas
sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala ikatan dan peraturan yang
membatasi kegiatan dan perilakunya. Disiplin kerja merupakan fungsi
operatif manajemen karyawan yang terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan maka semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin
yang baik dari karyawan, maka sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang
optimal.

Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat
membutuhkan ketaatan dari karyawan pada peraturan dan ketentuan yang
berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja pada
karyawan sangatlah dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan
akan sukar dicapai bilatidak adadisiplin kerja.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2014, hal. 86) bahwa : Disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan serta untuk mematuhi dan menaati

norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. “Disiplin karyawan yang
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baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot
akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan’.

Menurut Hasibuan (2013, hal. 193) menyatakan bahwa : “Disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati Ssemua peraturan
perusahaan dan norma-norma yang berlaku”.

Sedangkan menurut Davis dalam Mangkunegara (2013, hal. 129)
mengatakan bahwa: “Disiplin adalah pelaksanaan mangemen untuk
mmperteguh pedoman-pedoman organisasi”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diterangkan bahwa tindakan
disiplin digunakan oleh organisasi untuk memberikan sanksi terhadap
pelanggaran dari aturan-aturan kerja atau dari harapan-harapan. Sedang
keluhan-keluhan digunakan oleh pegawai yang merasa hak-haknya telah

dilanggar oleh organisasi.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2014, hal. 89 — 92)
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi disiplin karyawan adalah :
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya telah
dikontribusikan bagi perusahaan.
2) Adatidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan

perusahaan, semua karyawan akan selalu memerhatikan bagaimana



3)

4)

5)

6)

14

pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.

Adatindaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat
hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan
kondisi dan situasi.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap
pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan
akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjan;ji tidak akan berbuat hal
yang sempurna.

Ada tindaknya pengawasan pimpinan.

Dalam setiagp kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

Adatindaknya perhatian kepada para karyawan.

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara

yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan
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penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi

juga mereka merasa masih membutuhkan perhatian yang besar dari

pimpinannya sendiri.

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

K ebiasaan-kebiasaan positif itu antaralain :

a) Saling menghormati, bila ketemu dengan lingkungan pekerjaan.

b) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

c) Sering mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

d) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja,
dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun

kepada bawahan sekalipun.

C. Arti Pentingnya Disiplin

Pentingnya disiplin kerja baik untuk karyawan maupun perusahaan
adalah sebagai berikut. Hasibuan (2013, hal 193) menyatakan arti penting dari
disiplin yaitu : “Semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dicapai. Tanpa ada disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang
dicapai. Tanpa ada disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi atau
perusahaan mencapai hasil yang optimal”.

Sedangkan menurut Sutrisno (2014, hal. 88) menyatakan pentingnya
disiplin yaitu: “Guna menjaga efisiensi dengan mencegah dan mengkoreksi

tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok”.
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Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah
kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Oleh karena itu, setigp managjer selalu berusaha agar para

bawahannya mempunyai disiplin yang baik.

d. Indikator Disiplin
Pada dasarnya banyak indikator yang  mempengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawal suatu organisasi, menurut Hasibuan (2011, hal. 213)
diantaranya:
"1) Ketaatan waktu
2) Ketaatan proses kerja
3) Ketaatan hasil kerja.”
Adapun penjelasan dari indikator disiplin adalah:
1) Ketaatan waktu
Tingkat disiplin pegawai dapat dilihat dari ketaatan mereka datang tepat
waktu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
2) Ketaatan proses kerja
Jalan menjalankan seluruh tugas, para pegawai harus sesuai dengan
prosedur kerja dan job description yang telah ditentukan oleh perusahaan.
3) Ketaatan hasil kerja
Hasil kerja yang dilakukan oleh para pegawai harus sesuai dengan apa
yang diberikan kepada pegawai tersebut serta sesuai dengan apa yang

diharapkan oleh pimpinan, agar tercapainya tujuan perusahaan.
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Menurut Hasibuan (2011: 194), indikator kedisiplinan seorang
karyawan dalam suatu perusahaan adalah:
1) Tujuan dan kemampuan,
2) Teladan pimpinan,
3) Balas jasa,
4) Keadilan,
5) Pengawasan melekat (Waskat),
6) Sanksi hukuman,
7) Ketegasan dan
8) Hubungan kemanusiaan
3. Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan suatu usaha untuk menjaga suatu tindakan
sesual dengan yang seharusnya. Dalam pelaksanaanya pengawasan
merupakan pengawasan yang menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan oleh
bawahan dengan maksud agar atasan menegetahui kegiatan nyata dan setiap
pelaksanaan tugas atau disiplin kerja karyawan dan tidak menyimpang dan
upaya pencapaian tujuanyang telah ditetapkan perusahaan, maka pimpinan
perusahaan harus melakukan kegiatan-kegiatan pemeriksaan, pengecekan,
pencocokan, inspeksi, pengawasan dan berbagai tindakan yang sejenis dengan
hal tersebut, bahkan bila perlu mengatur dan mencegah sebelumnya terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang mungkin saja terjadi. Apabila ternyata
kemudian ada penyimpangan, penyelewengan atau ketidak cocokan maka
pemimpin diharapkan untuk menempuh langkah-langkah perbaikan dan
penyempurnaan.

Menurut Handoko (2012, hal. 359) bahwa : “Pengawasan merupakan

suatu proses untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen
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tercapai”. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai
dengan yang direncanakan.

Menurut Julitriarsa dan Suprihanto (2011, hal. 101): Pengawasan
adalah tindakan suatu proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan,
kesalahan, kegagalan, untuk kemudian dilakukan perbaikan dan mencegah
terulangnya kembali kesalahan-kesalahanitu, begitu juga menjaga agar
pelaksanaannya tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan

Sedangkan menurut Manullang (2009, hal. 173) bahwa : “Pengawasan
dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula’.

Dari beberapa menurut para ahli diatas tentang pengawasan seperti
yang telah dijelaskan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengawasan merupakan suatu proses untuk mengetahui, mengoreksi,
mengevaluasi serta mengarahkan kegiatan-kegiatan agar rencana yang telah
ditetapkan tidak menyimpang dari apa yang sudah direncanakan sebelumnya.
Jadi pengawasan dapat dianggap juga sebagai suatu kegiatan untuk
mengkoreksi adanya penyimpangan atau keliruan, karena pengawasan sangat
perlu dilakukan. Keliruan tersebut yaitu berupa anggapan bahwa pengawasan
adalah suatu kegiatan untuk mencari kesalahan dan kelemahan peegawal,
akan tetapi pengawasan juga merupakan tindakan preventif dan korektif untuk
menghadiri agar para bawahan tidak melakukan kesalahan lagi. Dan apabila

terjadi suatu penyimpangan ataupun kesalahan maka dengan segera dapat
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diketahui penyebabnya lalu dilakukanlah perbaikan agar karyawan tersebut

tidak melakukan kesalahan lagi.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Pengawasan
Pengawasan di dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor
yang penting, karena dengan adanya pengawasan, maka perusahaan akan
dapat mencapai tujuan. Pengawasan sangat diperlukan oleh organisasi.
Menurut Handoko (2012, hal. 366) bahwa :
1) Perubahan lingkungan organisasi
1) Peningkatan kompleksitas organisasi
2) Kesalahan-kesalahan
3) Kebutuhan mangjer untuk mendel egasikan wewenang
Keempat hal di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Perubahan lingkungan organisasi
Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi terus menerus dan tidak
dapat dihindari, melalui fungsi pengawasan mangjer mendeteksi
perubahan-perubahan yang berpengaruh pada lingkungan organisasi,
sehingga mampu menghadapi tantangan atau memanfaatkan kesempatan
yang diciptakan perubahan-perubahan yang terjadi.
2) Peningkatan kompleksilitas organisasi
Semakin besar organisasi maka akan semakin memerlukan pengawasan
yang lebih formal dan hati-hati. Semuanya memerluakan pelaksanaan
fungsi pengawasan dengan efektif dan efisien.
3) Kesalahan-kesalahan
Bila para bawahan tidak pernah melakukan kesalahan, manajer dapat

secara sederhana melakukan fungsi pengawasan. Sistem pengawasan
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memungkinkan para mangjer mendeteksi kesalahan-kesalahan para
bawahan sebelum menjadi kritis.
4) Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
Bila manajer mendelegasikkan wewenang kepada bawahannya, maka
tanggung jawab manajer tersebut tidak berkurang. Satu-satunya cara dapat
menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas yang telah
dilimpahkan kepadanya adalah dengan mengimplementasikan sistem
pengawasan.
Pengawasan diperlukan pada organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan maka fungsi-fungsi organisasi

lainnya dapat berjalan dengan baik.

c. Arti Penting Pengawasan
Pengawasan dari atasan begitu penting bagi perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja para bawahan dalam menjalankan proses kerja. Adapun

pentingnya pengawasan menurut Samsudin (2010, hal. 299) menyatakan

sebagal berikut :

1) Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.

2) Sumber daya manusia yang benar-benar dibutuhkan organisasi.

3) Pasaran sumber daya manusia yang ada dan memungkinkan.

4) Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan yang ada di
pasaran tenaga kerja.

5) Kemampuan individual dari setiap sumber daya manusia dalam
organisasi.

6) Upaya meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam
organisasi.

7) Semangat kerja sumber daya manusia, dan sebagainya.

Menurut Manullang (2009, hal. 173) mengemukakan arti penting

pengawasan adalah:



Mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
Untuk dapat benar-benar merealisasikan, maka pengawasan pada
taraf pertama agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi
yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana
berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan
untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu ataupun waktu-waktu
yang akan datang.
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Jka pengawasan yang dilakukan baik maka para karyawan akan

berperilaku disiplin yang akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja

karyawan perusahaan.

d. Indikator Pengawasan

Untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan agar lebih efektif, maka setiap

perusahaan harus merencanakan dan menyusun suatu sistem pengawasan.

Sistem pengawasan yang disusun oleh perusahaan belum tentu sama dengan

perusahaan lainnya. Indikator pengawasan merupakan ukuran atau kriteria

baik buruknya pelaksanaan di organisasi perusahaan.

1)

2)

3)

4)

Menurut Handoko (2012, hal. 373-374) indikator pengawasan adalah

sebagal berikut :

Akurat.

Informasi tentang pelaksanaan keterangan harus akurat, data yang
tidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan
organisasi mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan
menciptakan masalah yang tidak ada.

Tepat waktu

Informasi  harus dikumpulkan, disampaikan dan di evaluasi
secepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segera.
Obyektif dan menyeluruh

Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta
lengkap.

Terpusat padatitik-titik pengawasan strategic

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-
bidang dimana penyimpangan-penyimpangan dari standart paling
sering terjadi atau yang akan mengakibatkan kerusakan paling
fatal.
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5) Realistik secara ekonomis
Biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus lebih rendah atau
paling tidak sama, dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem
tersebut.

6) Realistik secara organisasional
Sistem pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan-
kenyataan organisasi.

7) Koordinasi dengan aliran kerja organisasi
Informasi pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja
dengan organisasi, karena setiap tahap dari proses pekerjaan dapat
mempengaruhi akses atau kegagalan dan keseluruhan operasi
informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia yang
memerlukannya.

8) Fleksibel
Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari
lingkungan.

9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
Sistem pengawasan harus efektif harus menunjukkan, baik deteksi
atau deviasi dari standart, tindakan koreksi apa yang seharusnya
diambil.

10) Diterima para anggota organisasi
Sistem pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksanaan kerja
para anggota organisasi dengan mendorong perasaan otonomi,
tanggung jawab dan berprestasi.

T. Hani Handoko (2012, hal. 363) mengemukakan indikator
pengawasan sebagai berikut :
1) Standard aat ukur pengawasan
Penetapan standar sebagai suatu ukuran yang dapat digunakan
untuk menilai hasil-hasil perencanaan yang akan dicapai. Perencanaan itu
adalah untuk mencapai tujuan, sasaran, target perencanaan, anggaran,
margin keuntungan, keselamatan kerja dan sasaran produks.
Tiga bentuk standar umum adalah:
a) Standar-standar fisik, meliputi kuantitas barang jasa, jumlah

langganan atau pengawasan.



2)

3)
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b) Standar-standar moneter, yang ditujukan dalam nila rupiah dan
mencakup biaya tenaga kerja, biaya penjualan, laba kotor dan
pendapatan sales.

c) Standar-standar waktu yang meliputi kecepatan produksi-produksi
atau batas waktu suatu pekerjaan harus diselasaikan.

Penilaian pengawasan

Penetapan standar akan sia-sia bila tidak disertai cara mengukur
pelaksanaan kegiatan, oleh karena itu tahap kedua dalam pengawasan
adalah menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat.

Setelah frekwensi pengukuran dan sistem monitoring ditentukan
pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang
dan terus-menerus. Ada beberapa cara untuk melakukan pengukuran
pelaksanaan, antara lain:

a) Pengamatan (observasi)

b) Laporan-laporan lisan tertulis

c) Metoda-metoda otomatis

d) Inspeksi pengujian (test) atau dengan pengambilan sampel.

Perbandingan pelaksanaan kegiatan dengan standard dan analisa

penyimpangan.

Tahap kritis dari proses pengawasan adalah perbandingan
pelaksanaan yang direncankan atau standard yang telah ditetapkan.
Walaupun tahap ini mudah dilakukan, tetapi sering terjadi kompleksitas
pada saat adanya penyimpangan (deviasi). Penyimpangan-penyimpangan

harus dianalisa untuk menentukan mengapa standar tidak dapat dicapai.
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4) Pengambilan tindakan koreksi
Bila hasil analisa menujukkan perlunya tindakan koreksi,
tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk. Standard mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki atau
keduanya dilakukan bersamaan. Tindakan koreks yang dilakukan dapat
berupa:

a) Mengubah standar mula-mula (mungkin terlalu tinggi atau terlalu
rendah)

b) Mengubah pengukuran pelaksanaan (inspeksi terlalu  sering
frekwensinya atau kurang atau bahkan mengganti sistem pengukuran
itu sendiri).

c). Mengubah cara dalam menganalisa dan menginterprestasikan

penyimpangan-penyimpangan.

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja

Disiplin memiliki pengaruh terhadap kinerja. Umumnya disiplin yang
tinggi menciptakan kinerja yang tinggi.

Sutrisno (2014, hal. 97) menyatakan bahwa : “Kegiatan pendisiplinan
dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai
standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.
Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri diantara para

karyawan untuk datang di kantor tepat waktu. Dengan datang ke kantor tepat
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waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan tugasnya, maka diharapkan
produktivitas kerja akan meningkat.
Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian seperti penelitian Silfani

(2013), ia berkesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja
Gambar 11-1
K erangka K onseptual

(Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan)

2. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja

Pengawasan di dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting,
karena dengan adanya pengawasan maka perusahaan dapat mencapai tujuan
dan meminimalisasikan ketidak disiplinan atau kesalahan-kesalahan yang
dilakukan karyawan. Pengawasan memiliki pengaruh dengan Kkinerja
karyawan. Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan akan lebih
terkontrol.

Menurut Sutrisno (2014, hal. 91) mengatakan bahwa : “Dalam
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan yang akan
mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat
dan sesuai dengan yang telah ditetapkan”.

Menurut penelitian terdahulu yang mendukung pengaruh pengawasan
dan disiplin adalah seperti penelitian Raisa (2013) yang berkesimpulan
terdapat ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengawasan terhadap

kinerja.
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Gambar 11-2
K erangka K onseptual
(Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan)

3. Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Terhadap Kinerja

Dari beberapa pengaruh yang telah di jelaskan di atas maka
pengawasan berpengaruh signifikan positif dengan kinerja. Dalam penelitian
tersebut menyatakan bahwa kegiatan pengawasan perlu dilakukan untuk
memperoleh ke pastian apakah pelaksanaan suatu pekerjaan dilakukan sesuai
dengan rencana, aturan dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Manullang (2009, hal. 137) mengatakan bahwa
“Pengawasan adalah suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Sedangkan disiplin juga diperlukan untuk menciptakan kinerja agar
tercapainya tujuan perusahaan. Semakin baik disiplin karyawan, maka
semakin tinggi prestasi kerja yang daat dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang
baik, sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang telah diberikan.

Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian seperti penelitian Risky
(2014), terlihat jelas adanya pengaruh signifikan antara pengawasan dan

disiplin terhadap kinerja karyawan diharapkan dapat meningkatkan rasa
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tanggung jawab dan dapat meningkatkan kinerja, pengawasan, dan
kedisiplinan yang baik mempengaruhi terbentuknya kinerja karyawan yang
baik pula

Pengaruh antara disiplin dan pengawasan terhadap kinerja karyawan

dapat dilihat dalam kerangka konseptual berikut ini :

s
e

Gambar 11-3
K erangka K onseptual
(Pengaruh Disiplin dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan)

. Hipotesis
Sugiyono (2012) menyatakan bahwa: “hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori”.
Berdasarkan batasan, rumusan dan kerangka konseptual diatas, maka
hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Ada pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantaralll (Persero) Medan.
2. Ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara l1l (Persero) Medan.
3. Ada pengaruh disiplin dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah menganalisis permasalahan hubungan
suatu variabel dengan variabel lainnya.
Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah jenis data kuantitatif.
Dimana data kuantitatif adalah analisis data terhadap angka-angka yang

mengandung angka-angka atau numerik tertentu.

B. Definis Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Variabel bebas penelitian ini adalah pengawasan dan disiplin sedangkan
variabel terikat penelitian ini adalah kinerja karyawan. Variabel-variabel ini
dapat didefinisikan sebagai berikut:
1. Kinerja (Y) adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas
yang dibebankan atau yang menjadi tanggung jawabnya.

Tabel 111-1.
Indikator Kinerja

No Indikator

1 | KualitasKerja

2 | Kuantitas Kerja

3 | Dapat tidaknya di andalkan

4 | Sikap

Sumber: Wibowo (2014, hal. 85)

28



29

2. Disiplin (X1) adalah kesediaan untuk menaati peraturan dan ketentuan
yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis yang diwujudkan dalam

sikap dan perbuatan dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
Tabel 111-2.
Indikator Disiplin
No Indikator

1 | Ketaatan waktu

2 | Ketaatan proses kerja

3 | Ketaatan hasil kerja.”

Sumber : Hasibuan (2011, hal. 213)
3. Pengawasan (X;) adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur
apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan criteria norma standar
atau rencana-rencana yang telah ditetapkan.

Tabel I11-3.
Indikator Pengawasan

Z
o

Indikator

Akurat

Tepat waktu

Objektif dan menyeluruh

Terpusat padatitik-titik pengawasan strategik
Realistik secara ekonomis

Realistik secara organisasional
Koordinasi dengan aliran kerja organisasi
Fleksibel

Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
10 | Diterima para anggota organisasi

Sumber : Handoko (2012, hal. 373-374)

OO N O B W NEF
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitin ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara |1l (Persero)
Medan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan dari bulan November 2017

sampai April 2018.

Tabel 111-4.
Skedul Penelitian

Jadwal K egiatan Penelitian

Nov Des Jan Feb Maret April
No Keterangan 1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3]4|1|2|3|4|1|2|3
1 |Prariset
2 |Pengajuan judul
3 |Penyusunan proposal
4 |Seminar proposa
5 |Pengumpulan dan

pengelolahan data

6 |Penyusunan skripsi
7 |Sidang meja hijau

Sumber : Sesuai dengan langkah — langkah dalam silabus yang di berikan

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (2012, hal. 115) : “Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian sebagai sumber data yang memilih karakteristik tertentu
didalam suatu penelitian”. Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah
keseluruhan karyawan bagian SDM pada PT. Perkebunan Nusantara |11

(Persero) Medan yang berjumlah 36 orang.

2. Sampéd
Menurut Sugiyono ( 2012, hal. 116 ) “Sampel adalah bagian dari
jumlah karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jadi, dalam

penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah seluruh dari jumlah
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populasi, Karena kurang dari 100 orang maka seluruh sampel ini digunakan,
dan sampel ini disebut sampel jenuh dan jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah 36 orang.

. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan dalam
pelelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Wawancara ( interview ), yaitu pengumpulan data dengan cara berdialog
langsung atau melakukan tanya jawab dengan pihak yang mempunyai
wewenang untuk memberikan data yang dibutuhkan.

2. Angket/Kuisioner
Menurut Sugiyono (2012, hal. 199) kuisioner adalah metode pengumpulan
data dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angketnyang
ditujukan kepada para karyawan di PT. Perkebunan Nusantara IlI
(Persero) Medan dengan menggunakan skala likert dengan bentuk

checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 ops, yaitu :

Tabel 111-5.
Skala Pengukuran Likert

No | Pertanyaan Bobot
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Selanjutnya untuk menguji validitas dan reliabel tidaknya suatu

instrumen maka di uji dengan :
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a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2012, hal. 248) mengatakan bahwa : “Validitas
adalah menguji sgjauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen

sebagai alat ukur variabel penelitian”.

Rumus :

= nyxy—-Ex)Xy)

VinZx2-(TxH)Hnyy2 - (3y)?

K eterangan:
n =  Banyaknya pasangan pengamatan
DX = Jumlah pengamatan variable x
Dy = Jumlah pengamatan variable y
(>3 = Jumlah kuadrat pengamatan variable x
(%, =  Jumlah kuadrat pengamatan variable y
Yxy = Jumlahhasil kali variable x dan'y

Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah
melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. Menurut Azuar (2013, hal.
145), Uji signifikansi dilakukan membandingkan nilai 1 niwng dengan r tape.
Jikar niwng l€bih besar dari r wang dan nilai positif maka butir atau pertanyaan
atau indikator tersebut dinyatakan valid. Dengan cara lain yaitu dilihat dari
nilai sig (2 tailed) dan membandingkannya dengan taraf signifikan (a) yang
ditentukan peneliti. Bila nilai Sg (2 tailed) £ 0,05, maka butir instrumen

valid, jikanilai Sg (2 tailed) 3 0,05, maka butir instrumen tidak valid.
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Tabel I11-6
Hasil Uji Validitas Disiplin (X1)

No. Butir I hitung I tabel Status
1. 0.641 0,329 Valid
2. 0.779 0,329 Valid
3. 0.494 0,329 Valid
4. 0.616 0,329 Valid
5. 0.676 0,329 Valid
6. 0.776 0,329 Valid
7. 0.848 0,329 Valid
8. 0.658 0,329 Valid
0. 0.610 0,329 Valid

Tabel I11-7
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan (X>)

No. Butir I hitung I' tabel Status
1. 0.701 0,329 Valid
2. 0.687 0,329 Valid
3. 0.820 0,329 Valid
4. 0.610 0,329 Valid
5. 0.700 0,329 Valid
6. 0.707 0,329 Valid
7. 0.798 0,329 Valid
8. 0.721 0,329 Valid
0. 0.613 0,329 Valid
10 0.632 0,329 Valid

Tabel I11-8
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja(Y)

No. Butir I hitung I' tabel Status
1. 0.621 0,329 Valid
2. 0.744 0,329 Valid
3. 0.728 0,329 Valid
4. 0.642 0,329 Valid
5. 0.681 0,329 Valid
6. 0.649 0,329 Valid
7. 0.537 0,329 Valid
8. 0.645 0,329 Valid
0. 0.729 0,329 Valid
10. 0.457 0,329 Valid
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Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel
(disiplin, pengawasan dan kinerja) ternyata semua pertanyaan mempunyai

status valid.

b. Uji Réiabilitas

Menurut Priyanto (2009, hal. 25) bahwa : “Pengujian ini dilakukan
untuk melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal
dan dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang
handal dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat

kepercayaan yang tinggi”.

Rumus:
, < L [e] 2~
(= e K ueE as,u
= é ‘) - u
Ek-1)bg s?
Keterangan :
r = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
y = Skor-skor item instrumen variabel terikat

sy2 = Jumlah varians butir

s;* = Varianstotal

Kriteria pengujiannya:

a. Jikanilai koefisien reliabilitas yakni Alpha 3 0,6 maka reliabilitas cukup
baik.

b. Jikanilai koefisien reliabilitas Alpha £ 0,6 maka reliabilitas kurang baik.
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Hasilnya seperti ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel I11-9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X, X, dan'Y

Variabel Nilai Alpha Status
Disiplin (X1) 0,857 Reliabel
Pengawasan (X») 0,885 Reliabel
Kinerja(Y) 0,844 Reliabel

Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas

instrumen penelitian sudah memadai karena mendekati 1 (>0,60).

F. Teknik Analiss Data
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik atau
tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik yang penulis gunakan dalam
penelitian ini, yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normlitas ini
memilki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak.
Yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada
pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data
tersebut tidak melenceng ke kiri atau melenceng ke kanan. Pada
pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data

disepanjang garis diagonal.
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b. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi yang tinggi

diantara variabel bebas dalam model regresi linier. Uji multikolineritas

juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu: Jika nilai tolerance and value
inflation factor (VIF) hasil regresi lebih besar dari 10 maka dapat
dipastikan ada multikolinearitas diantara varibel independen tersebui.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini memiliki tujuan mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang
lainnya, maka disebut heterokedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi
variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jka tidak ada pola yang kelas seperti titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas

atau homokedastisitas.

2. Regres Linier Berganda

Metode regresi berganda menghubungkan satu variabel dependen
dengan beberapa variable independen dalam suatu model prediktif tunggal.
Regresi berganda digunakan dalam penelitian ini bartujuan untuk mengetahui

bagaimana variabel dependen (kriterium) dipengaruhi variabel independen
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bila variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya). Berikut rumus yang akan digunakan dalam menghitung

persamaan regresi berganda (Sugiyono, 2012, hal. 277):

Y =a+ b X1+ boX5

Dimana:

Y = KinerjaPeegawai

a = Nila KonstantaY bila Xy, Xo=0
X1 = Disiplin

X2 = Pengawasan

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual
dapat diukur dari nila statistik t, nila datistik F serta koefisien
determinasinya. Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho
ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada

dalam daerah dimana Hg diterima.

3. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan
lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang parsial atau tidak terhadap variabel terikat
(Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 2012, hal. 250):

q
3
N
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K eterangan:

t = nilaithitung

r = koefesien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Hipotesis Statistik

Ho: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

Ho : rs# O, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variable bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Pengujian hipotesis

Hoditerimajika: -twabe < thitung < ttabe, Padaa = 5%, df = n-k

Haditerima jika : thitung > tabel 8lAU — thitung < trabe

Untuk contoh kriteria SPSS di bawah berlakuk hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho = Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu prameter
(bi) sama dengan nol, atau:

Ho : bi = O, Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan
penjelasary/ independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Ha = Hipotess aternatifnya (HA) prameter suatu variabel tidak sama
dengan nol, atau:

Ha: bi # 0, Artinya, variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan

terhadap variabel dependen.
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Terima H; ¥

Tolak H; Tolak H

- thiu.mg = trahel L Tiakel t]:utu.lg

Gambar [11-1
Kriteria Pengujian Hipotesis untuk Uji t

b. Uji F

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki hubungan simultan terhadap
variabel terikatnya atau koefisien regresi sama dengan nol.

Rumus Uji F sebagai berikut (Sugiyono, 2012, hal. 257) :
~ Rk
T (1RY)/(nk-1)

Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Hipotesis

Ho = Tidak ada pengaruh antara disiplin dan pengawasan terhadap kinerja
karyawan

Ha = Ada pengaruh antara disiplin dan pengawasan terhadap kinerja
karyawan

Kriteria Pengujian Hipotesis

1) Tolak Ho apabila Fritung™> Frabe ataU - Fritung < -Frabel

2) TerimaHo apabila Fhitung < Frabe atall -Fritung > -Fritung
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Untuk contoh kriteria SPSS di bawah berlakuk hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho = hipotesis (Ho) yang hendak diuji adalah apakah prameter dalam model
sama dengan nol, atau:

Ho:bl=b2=...... =bk =0, artinya apakah semua variabel independen
bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen.

H, = tidak semua prameter secara simultan sama dengan nol, atau:
Ha:bl#£b2+#...... #bk #0, artinya semua variabel independen secara

simultan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap vasriabel dependen.

Terima Hg

Tolak Hy Tolak Hy

0 Frabal Fritmg

Gambar 111-2
Kriteria Pengujian Hipotesis untuk Uji F

':Fhitu.ng ':Ftab el

4. Koefesens Determinas

Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi
berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel
dependen amat terbatas.

D = (ry)? x 100%
(Sugiyono, 2012, hal. 255)
Dimana:

D . Koefisien determinasi
R . Koefisien variabel bebas dengn variabel terikat



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Deskrips Data

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam
bentuk angket yang terdiri dari 9 pertanyaan untuk variabel X3, 10 pertanyaan
untuk variabel X, dan 10 pertanyaan untuk variabel Y, di mana yang menjadi
variabel X, adalah disiplin, variabel X, adalah pengawasan dan yang menjadi
variabel Y adalah prestasi kerja karyawan.

Ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan
X2 bebas (disiplin dan pengawasan) maupun variabel terikat (kinerja). Jadi
untuk setiap responden yang menjawab angket masing-masing yaitu variabel
disiplin skor tertinggnya adalah 45 dan skor terendah adalah 9, sedangkan
variabel pengawasan dan kinerja skor tertinggnya adalah 50 dan skor terendah
adalah 10.

Untuk mengetahui identitas responden maka dapat dilihat dari
karekteristik responden berikut ini:

a. Jenis kelamin Responden

Tabel 1V-1.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 27 orang 75%
2 Wanita 9 orang 25%
Jumlah 36 orang 100%

41



42

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki

sebanyak 27 orang (75%). Hal ini disebabkan karena pada saat

penerimaan karyawan lebih dominan diterima jenis kelamin laki-laki.

b. MasaKerja

C.

Tabel 1V-2.
Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1-5Tahun 7 orang 19,44%
2 6 - 10 Tahun 19 orang 52,78%
3 10 Tahun ke atas 10 orang 27,78%
Jumlah 36 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas masa kerja

responden adalah masa kerja antara 6-10 tahun sebanyak 19 orang

(52,78%). Hal ini dikarenakan, mayoritas karyawan telah bekerja di

perusahaan tersebut sudah cukup lama.

Kelompok Pendidikan
Tabel IV-3.
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SLTA 4 orang 11,11%
2 D3 9 orang 25,00%
3 S1 23 orang 63,89%
Jumlah 36 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan

responden adalah S1 yaitu masing-masing sebanyak 23 orang (63,89%).
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Hal ini dikarenakan, pada saat melakukan penyebaran angket mayoritas

karyawan memiliki pendidikan yang baik.

2. AnalissVariabel Penelitian

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sgjikan tabel hasil skor

jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu:

Tabel IV-4.
Skor Angket untuk Variabel X, (disiplin)
Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per| F % | F| % (F| % |F| % | F | % | F | %
1 4 | 111 (2416677194 1|28 O 0 36 | 100
2 6 | 1672056 |7|194| 3|83 0 0 | 36 | 100
3 6 | 167|121 |583|9|250| 0] O 0 0 | 36 | 100
4 7 1194|119, 528|9| 28| 1|28 0 0 | 36 | 100
5 5 113920556 (10278 1|28 O 0 | 36 | 100
6 | 16 | 444 111|306 |7|194| 2 | 56| O 0 | 36 | 100
7|11 306|19|,5283|83|3[83| 0 0 | 36 | 100
8 | 11 | 306 |20 5564|111 1|28 0 0 | 36 | 100
919 | 250(23/639|3|[83|1]28| 0 0 | 36 | 100

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Jawaban responden tentang tidak pernah meninggalkan tempat kerja

tanpa izin dari atasan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar

66.7%.

b. Jawaban responden tentang datang ke tempat kerja sebelum jam kerja

dimulai, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55.6%.

c. Jawaban responden tentang tidak pernah menunda-nunda waktu kerja,

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 58.3%.

d. Jawaban responden tentang melaksanakan semua peraturan kerja yang

ditetapkan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar

52.8%.
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. Jawaban responden tentang selama ini tidak pernah meninggalkan tempat
kerja sebelum jam kerja berakhir, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 55.6%.

. Jawaban responden tentang sebelum bekerja saya selalu melakukan
pemeriksaan terhadap peralatan yang akan digunakan untuk bekerja,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 44.4%.

. Jawaban responden tentang bersedia menerima sanksi apabila tidak
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, mayoritas responden
menjawab setuju sebesar 52.8%.

. Jawaban responden tentang sigp memperbaiki jika terjadi kesalahan
dalam melaksanakan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju

sebesar 55.6%.

i. Jawaban responden tentang impinan perusahaan menerima setiap

pekerjaan yang saya selesaikan, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 63.9%.

Tabel 1V-5.
Skor Angket untuk Variabel X, (Pengawasan)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % |F| % | F| % F | % F | %
1|10 | 278|22|611|2| 56 |2 |56| 0 0 | 36 | 100
2 9 | 250124667 |1| 28| 2 |56]| 0 0 | 36 | 100
3 13 1361 |17 | 472 | 4| 111| 2 | 56 0 0 36 | 100
4 14 | 389 | 17| 472 | 4| 111| 1 | 28 0 0 36 | 100
5|11 30620 56|4|111|1|28| 0 0 | 36 | 100
6 | 12 | 333(21|583|1| 28| 2 |56| 0 0 | 36 | 100
7 |1 10| 27820 56|3| 83| 3[83| 0 0 | 36 | 100
8 | 12 | 33317472 |5|139| 2 |56]| O 0 | 36 | 100
9 | 14 | 389 |17|472|5|139| 0| O 0 0 | 36 | 100
10| 7 | 194 |26|722|1| 28| 2 |56| 0 0 | 36 | 100
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Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Jawaban responden tentang pengawasan dilakukan dengan akurat tanpa
membeda-bedakan antara karyawan satu dengan lainnya, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 61.1%.
. Jawaban responden tentang perusahaan melakukan pengawasan disaat
waktu yang tepat, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 66.7%.
. Jawaban responden tentang pimpinan dalam melaksanakan pengawasan
bersifat objektif dan menyeluruh, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 47.2%.
. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan
perusahan selalu terpusat pada titik strategig/penting, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 47.2%.
. Jawaban responden tentang pimpinan dalam melakukan pengawasan
bersifat realistis, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55.6%.
. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan menjadikan
hubungan antar sesama pegawal menjadi harmonis, mayoritas responden
menjawab setuju sebesar 58.3%.
. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan
perusahaan selalu terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 55.6%.
. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan

bersifat fleksibel, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 47.2%.
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. Jawaban responden tentang pengawasan yang diberikan atasan

tanggung jawab, mayoritas

responden menjawab setuju sebesar 47.2%.

Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan

diterima diperusahaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebesar 72.2%.

Skor Angket untuk Variabel Y (Kinerja)

Tabel IV-6.

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % |F| % | F| % F | % F | %
1 8 | 222124667 3| 83| 1]28]| 0 0 | 36 | 100
2|10 | 278 |16 | 444 |8 |222| 2|56]| 0 0 | 36 | 100
3 9 | 2560|2056 |5(139| 2 |56]| O 0 | 36 | 100
4 8 | 222119528 |6|167| 3 83| O 0 | 36 | 100
5112 |333|18|500|5|139| 1|28 0 0 | 36 | 100
6 9 | 2560|2056 |6(167| 1|28| 0 0 | 36 | 100
7 4 111 1251694 | 6| 167 1 | 28 0 0 36 | 100
8 8 | 222121583 |4|111| 3 (83| O 0 | 36 | 100
9 7 1194|120 556|920 0| O 0 0 | 36 | 100
10 4 111 |26 722 | 51139 1 | 28 0 0 36 | 100

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

Jawaban responden tentang mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
ketentuan yang diberikan perusahaan, mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 66.7%.

Jawaban responden tentang memiliki inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 44.4%.

Jawaban responden tentang berusaha bekerja dengan akurat tanpa sering
melakukan kesalahan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar

55.6%.
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. Jawaban responden tentang menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang
ditetapkan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
52.8%.

Jawaban responden tentang Siap menerima setiap pekerjaan yang
diberikan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 50.0%.

Jawaban responden tentang perusahaan memberikan kepercayaan kepada
saya untuk menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dari karyawan lain,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55.6%.

Jawaban responden tentang berhati-hati selama menjalankan pekerjaan,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 69.4%.

. Jawaban responden tentang tidak pernah melakukan kesalahan dalam
menjalankan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
58.3%.

Jawaban responden tentang jujur balk kepada teman kerja maupun
pimpinan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55.6%.

Jawaban responden tentang pertanggungjawab terhadap pencapaian tujuan

perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 72,2%.

. Uji Asumsi Klasik

Dengan regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi
klasik regresi berganda atau dikenal juga BLUE (Best Linear Unbias
Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah regresi merupakan model yang baik atau tidak.

Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yakni:
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a. Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independenya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

Dependent Variable: Kinerja (Y)

1.0

o o o
N o ®
| | |

Expected Cum Prob

o
N
1

0.0 T T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar V-1
Normal P-P Plot of Refression Standardized Residual

Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehinnga data

dalam model regresi penelitian ini cenderung normal.

b. Multikolinearitas.
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.
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Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor
inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel V-7
Multikolinearitas

Coefficientd

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 7.647 4.323 1.769 .086
Disiplin (X1) .487 .148 471 3.289 .002 .546 1.832
Pengawasan (X3 .356 129 .395 2.757 .009 .546 1.832

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Kedua variabel independen yakni X1 dan X2 memiliki nilai VIF
dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5),
sehingga tidak menjadi multikolinearitas dalam variabel independent

penelitian ini.

C. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan yang lain.
Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusanya adalah: jika pola tertentu, seperti
titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
sertatitik-titik (poin-poin) menyebar dibawah 0 pada sumbu y maka tidak

terjadi heterokedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Gambar 1V-2.
Heterokedastitas

Gambar

diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak,

tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi

heterokedastisitas” pada model regresi.

4. AnalissRegres Berganda

Persamaan regresi berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B

pada tabel berikut ini:

Tabel 1V-8.
Koefisien Regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.647 4.323 1.769 .086
Disiplin (X1) 487 .148 AT71 3.289 .002
Pengawasan (X2) .356 129 .395 2.757 .009

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Data Penelitian (Diolah)
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Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer dengan

menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Schedule) Vers 15,0

di dapat:
a = 7,647
b= 0,487
b= 0356

Jadi persamaan regresi ganda linier untuk dua prediktor (disiplin
dan pengawasan) adalah:

Y =7,647 + 0,487 X1 + 0,356 X,

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas
(disiplin dan pengawasan) memiliki koefisien b; yang positif sehingga
dapat diartikan jika disiplin dan pengawasan ditingkatkan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan, atau seluruh variabel bebas mempunyai
pengaruh yang searah terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Variabel
pengawasan (X;) memiliki kontribusi relatif yang paling besar di antara

kedua variabel bebas terhadap kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Pengujian pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y) dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 1V-10.
Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.647 4.323 1.769 .086
Disiplin (X1) 487 .148 AT71 3.289 .002
Pengawasan (X2) .356 129 .395 2.757 .009

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

1)

2)

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja karyawan

Dari tabel 1V-10, diperoleh hasil signifikan t pengaruh
variabel disiplin (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar thiwng
3,289 < tap 2,034 (sig 0,002), dimana signifikan t lebih kecil dari a =
0,05. Hal tersebut berarti bahwa disiplin (X;) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan ().
Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja karyawan

Dari tabel 1V-10, diperoleh hasil signifikan t pengaruh
variabel pengawasan (X») terhadap kinerja karyawan (y) sebesar thiwung
2.757 < tiapa 2,034 (sig 0,009), dimana signifikan t lebih kecil dari a =
0,05. Hal tersebut berarti bahwa pengawasan (X;) secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan ().

b. Pengujian Secara Serempak (Uji F)

Hipotesis substansial dalam penelitian ini adalah : disiplin (X3),

dan pengawasan (X;) berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja). Agar

dapat dilakukan pengujian statistik, maka hipotesis substansial tersebut

dikonversi ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
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Ho:p =p =p =0 —»  {disiplin (X;) dan pengawasan (X,) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y)}
Ha:Sadahsatup * 0 — {disiplin (X;) dan pengawasan (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y)}

Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (Sig) pada Tabel Anova <
a0,05, maka Ho ditolak, namun bila nilai probabilitas Sig > ages, maka Ho

diterima. Data yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah

sebagai berikut:

Tabel IV-11.
UJ F (ANOVA)
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 507.722 2 253.861 28.065 .0002

Residual 298.501 33 9.045

Total 806.222 35

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Disiplin (X1)
- Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Nilai F padatabel 1V-11 di atas adalah 28,065 > Fiae 3,28 dengan
Sig 0000 < @005, Menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti disiplin
(X1) dan pengawasan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

(Y) padataraf agos.

K oefisen Determinas

Untuk mengetahui dergjat keeratan pengaruh disiplin  dan
pengawasan terhadap kinerja digunakan korelasi ganda dan dengan
melihat R-Square akan dapat diketahui bagaimana sebenarnya nilai

kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat:
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Tabel IV-12.
Nilai Korelasi Ganda

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 7942 .630 .607 3.00757

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Disiplin (X1)

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Melalui tabel di atas terlihat bahwa nilai nilai Rpwng adalah 0,794,
lae dengan a = 95% sebesar 0,329, jadi Miwng > Mave. Tampak adanya
pengaruh disiplin dan pengawasan dan kinerja karyawan PT Perkebunan
Nusantara |1l (Persero) - Medan. Nilai R? sebesar 0,630 berarti 63,0%
faktor-faktor yang kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara Il
(Persero) - Medan dapat dijelaskan oleh disiplin dan pengawasan,
sedangkan sisanya sebesar 37,0% dapat dijelaskan dari faktor-faktor yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (disiplin dan
pengawasan) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (kinerja). Lebih rinci

hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Terdapat pengaruh positif variabel X; (disiplin) terhadap variabel
Y (kinerja karyawan) yang ditunjukkan oleh hasil thwng Sebesar 3.289 <
tiana 2,034 (sig 0,002), dimana signifikan t lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini
berarti bahwa disiplin (X;) secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
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Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Sutrisno
(2014, hal. 97) menyatakan bahwa : “Kegiatan pendisiplinan dilaksanakan
untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan
aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran
pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri diantara para karyawan
untuk datang di kantor tepat waktu. Dengan datang ke kantor tepat waktu
dan melaksanakan tugas sesuai dengan tugasnya, maka diharapkan
produktivitas kerja akan meningkat. Hal ini diperkuat oleh beberapa
penelitian seperti penelitian Silfani (2013), menyimpulkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatkan kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara 1l (Persero) - Medan, artinya jika disiplin

karyawan tinggi maka kinerja karyawan akan ikut meningkat.

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja K aryawan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X, (pengawasan)
terhadap variabel Y (kinerja karyawan) yang ditunjukkan oleh hasil thiwng
sebesar 2.757 <ty 2,034 (sig 0,009), dimana signifikan t lebih kecil dari
a = 0,05 Ha ini berarti bahwa pengawasan (X;) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Sutrisno
(2014, hal. 91) mengatakan bahwa : “Dalam kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan perlu ada pengawasan yang akan mengarahkan para karyawan

agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang
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telah ditetapkan”. Menurut penelitian terdahulu yang mendukung
pengaruh pengawasan dan disiplin adalah seperti penelitian Raisa (2013)
yang berkesimpulan terdapat ada pengaruh yang signifikan antara variabel
pengawasan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat para ahli dan hasil
penelitian terdahulu, maka penulis menyimpulkan bahwa pengawasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya
semakin baik pengawasan dilakukan maka akan meningkatkan kinerja

karyawan.

Pengaruh Disiplin dan Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan
Persamaan regresi ganda linier untuk dua prediktor (disiplin dan
pengawasan) adalah: Y= 7,647 + 0,487 X; + 0,356 X, Persamaan di atas
memperlihatkan bahwa semua variabel bebas (disiplin dan pengawasan)
memiliki koefisien b; yang positif sehingga dapat diartikan jika disiplin
dan pengawasan ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
Penelitian ini menerima hipotesis, yakni ada pengaruh disiplin
dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara Il (Persero) - Medan yang ditunjukan oleh hasil Friwng adalah
28,065 > Fipe 3,28 dengan sig o000 < @o,0s, dan pengaruh tersebut adalah
signifikan pada taraf aggs, Pengaruh yang signifikan mengandung makna
bahwa hasil penelitian ini yang dikatakan positif yang merupakan

gambaran umum dari seluruh anggota populasi.
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Penelitian ini mendukung teori Manullang (2009, hal. 137)
mengatakan bahwa: Pengawasan adalah suatu proses untuk menerapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu
mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesual dengan
rencana semula

Sedangkan disiplin juga diperlukan untuk menciptakan kinerja agar
tercapainya tujuan perusahaan. Semakin baik disiplin karyawan, maka
semakin tinggi prestasi kerja yang daat dicapai. Tanpa disiplin karyawan
yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang telah diberikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin dan
pengawasan berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara Il (Persero) - Medan, artinya jika disiplin  dan
pengawasan dilakukan dengan baik maka kinerja karyawan akan ikut

meningkat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Perkebunan Nusantara |11 (Persero) - Medan, yang ditunjukkan oleh hasil
thitung SEbesar 3,289 < tiana 2,034 (sig 0,002) dimana signifikan t lebih kecil
dari a = 0,05). Artinya, jika disiplin kuat, maka kinerja karyawan akan
meningkat.

2. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) - Medan, yang ditunjukkan oleh
hasil thiwung Sebesar 2,757 < tipa 2,034 (sig 0,009), dimana signifikan t
lebih kecil dari a = 0,05. Artinya, jika pengawasan baik maka kinerja
karyawan akan meningkat.

4. Disiplin dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara |1l (Persero) - Medan, yang
ditunjukkan oleh hasil Friwng Sebesar 28,065 > Fiapa 3,28 dengan sig o000 <
aopes. Artinya, jika disiplin kuat dan pengawasan baik, maka kinerja

karyawan akan meningkat.

B. Saran
1. Mengingat disiplin mempunyai pengaruh terhadap kinerja para karyawan,

maka hendaknya disiplin tersebut benar-benar ditegakkan, dan tidak
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membeda-bedakan hukum bagi setiap karyawan yang melanggar disiplin
kerja

Dalam meningkatkan kinerja, hendaknya perusahaan dapat melakukan
pengawasan yang Sesuai agar karyawan dapat lebih giat dalam
menjalankan pekerjaannya.

Untuk meningkatkan kinerja, hendaknya perusahaan memperhatikan
disiplin dan pengawasan secara bersamaan, sehingga akan terwujud

kinerja karyawan yang diharapkan perusahaan.
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